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ANALISIS STABILITAS TEROWONGAN
DENGAN SIMULASI NUMERIS

Indriati Martha Patuti’

Intisari

Simulasi numerik berdasarkan metode elemen hingga telah dilakukan untuk mengetahui
erilaku dan kestabilan terowongan melalui pengamatan terhadap deformasi dan tegangan di sekitar
srowongan. Analisis dilakukan terhadap lima variasi jarak antar terowongan. Hasil analisis
ienunjukkan bahwa total tegangan normal batuan yang diperoleh berada dalam batas yang diijinkan.
erpindahan total maksimum diperoleh pada puncak terowongan dengan jarak antar terowongan 20 m,
sdangkan perpindahan total minimum terjadi pada puncak terowongan dengan jarak antar terowongan
0 m. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa konstruksi terowongan dapat dikatakan stabil dengan
ital tegangan normal yang diperoleh dalam simulasi numeris yang relatif lebih kecil dari total
sgangan normal ijin dan rasio perbandingan keduanya lebih kecil dari 1.

{ata-kata kunci: kestabilan terowongan, deformasi, tegangan, metode elemen hingga

Abstract

Numerical simulations based on finite element method have been performed to determine the
ehavior and stability of the tunnel through the observation of the deformation and stress around the
innel. The analysis performed on the five variations of the distance between two tunnels. The analysis
howed that the total normal stress of the rocks was within the allowable. The maximum total
isplacement obtained at the top of the tunnel with the tunnel distance of 20 m, while the minimum
nal displacement occurred at the top of the tunnel with the tunnel distance of 50 m. The analysis
ighlights that the construction of the tunnel can be said to be stable with a total normal stresses
btained in numerical simulations are relatively smaller than the total normal stress and the ratio of
oth stresses smaller than 1.

ey words: tunnel stability, deformation, stress, finite element methods

'ENGANTAR
Bendungan Bili-Bili adalah bendungan yang terletak di Kabupaten Gowa,

ulawesi Selatan. Pada bendungan serba guna ini terdapat 2 (dua) buah terowongan
ang berfungsi sebagai terowong pengelak air (diversion tunnel). Terowongan No.1

1asih digunakan untuk aliran air dari pintu keluar setelah penyelesaian konstruksi
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